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Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 























a dan garis di 
atas 
  













u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 







6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 
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Penelitian dengan berjudul Makna Tarian Dero di Kalangan Masyarakat 
Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara ini bertujuan untuk : (1) makna tarian 
Dero di Kelutahan Bone Tua, Kabupaten Luwu Utara, dan(2)Pandangan Masyarakat 
dalam Menyikap Tarian Dero di Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu kepala dinas kebudayaan dan Pariwisata 
kabupaten Luwu Utara, Kepala lingkungan, penari Dero, dan masyrakat Kelurahan 
Bone Tua Kabupaten Luwu Utara. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) Makna dalam tarian Dero yaitu 
gerakan bergandengan tangan dan lingkaran itu bermakna persatuan saat suku 
pamona selesai berperang. Tarian Dero adalah simbol dari kemenangan, pria dan 
wanita saling bergandengan tangan dan melakukan tarian Dero yang bermakna 
ungkapan rasa syukur melalui tarian, dalam tarian Dero menganyunkan kaki 
bermakna mengeluarkan hal-hal yang buruk dalam diri penari Dero.(2) Pandangan 
Masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara terhadap Tarian Dero,  
masyarakat tidak suka jika tarian Dero masih dipertahankan. Hal tersebut dikarenakan 
tarian Dero saat ini dianggap merusak moral dan perilaku masyarakat yang 
melakukan tarian Dero khususnya kalangan remaja yang menjadikannya ajang 
pergaulan yang kurang baik, yang mengakibatkan terjadinya perkelahian, kecelakaan, 
dan mabuk-mabukan, dan merugikan orang sekitar. Namun, tarian Dero yang telah 
membudaya di kalangan masyarakat ini juga memiliki sisi positif di lihat dari makna 
sesunggunya yaitu Dero merupakan tarian pemersatu masyarakat atau menjalin 
silahturahmi yang tidak mengenal kasta atau keturunan, semua masyarakat itu sama, 
dari muda hingga tua yang melakukan tarian ini.Masyarakat tertarik karena tarian 
Dero sangat menarik, membuat senang masyarakat tertentu sehingga banyak diminati 
masyarakat. 
Implikasi dari penelitian (1) Diharapkan Tarian Dero ini harus dipertahankan  
dan dalam pengawasan pemerintah dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten 
Luwu Utara.(2) Diharapkan kepada pemerinta Kabupaten Luwu Utara memberikan  
edukasi kepada masyarakat tentang makna dari tarian Dero sehingga masyarakat 
sadar bahwa tarian Dero saat ini sudah melenceng dari makna sesungguhnya.(3) 
Diharapkan kepada masyarakat agar melakukan hiburan yang tidak melenceng dari 
ajaran islam sehingga masyarakat Kelurahan Bone Tua menjadi kelurahan yang baik 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan bangsa yang terkenal dengan ragam suku 
bangsanya.Indonesia adalah bangsa yang majemuk karena masyarakatnya terdiri atas 
kumpulan orang orang yang memiliki beragam budaya dari suku bangsa yang 
berbeda.Koentjaranigrat, budaya adalah dayu dari budi beupa cipta, karsa dan rasa. 
Budi diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal manusia yang merupakan 
pancaran dari budi dan daya terhadap seluruh apa yang di pikirkan, dirasa dan 




Kebudayaan sebagai pengikat kehidupan bagi masyarakat di Indonesia.Kebudayaan 
dan masyarakat tidak dapat di pisahkan.Mereka seperti ikatan saudara, terus 
bergandengan tangan hingga menuju tujuan yang meraka inginkan. Budaya menjadi 
atribut bagi masyarakat dan menjadi tanda pengenal bagi meraka. 
Manusia, masyarakat, dan kebudayaan berhubungan secara 
dialektik.Ketiganya berdampingan dan berimpit saling menciptakan dan 
meniadakan.Satu sisimanusia menciptakan sejumlah nilai bagi masyarakat, pada sisi 
yang lain, secarabersamaan, manusia secara kodrati senantiasa berhadapan dan berada 
dalammasyarakatnya. Masyarakat telah ada sebelum seorang individu dilahirkan dan 
masih akan ada sesudah individu mati. Lebih dari itu, di dalam masyarakatl.
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terpisah dari masyarakat. Dengankata lain, masyarakat (sebagai kumpulan individu-
individu manusia) diciptakan olehmanusia, sedangkan manusia sendiri merupakan 
produk dari masyarakat. Kedua halitu menggambarkan adanya dialektika dari 
fenomena masyarakat.Inilah yangdimaksud dengan dialektika sosial.
2
 
 Dalam perspektif Komunikasi antara budaya terjadinya perpindahan budaya 
dari Sulawesi tengah ke Sulawisi Selatan di akibatkan terjadinya komunikasi tentang 
budaya antara masyarakat ke masyarakat lainya  sehingga Dero bisa berkembang di 
Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu Utara. Daerah ini saling berbatasan dan satu 
kepulauan sehingga adanya komunikasi antarbudaya terjadi.  
 Budaya sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk budi-daya, yang 
berarti daya dari budi, karena itu mereka membedakan antara budaya dan 
kebudayaan.Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa tersebut.
3
 
Komuniasi antar budaya adalah pengalihan informasi dari seorang yang 
berkebudayaan tertentu kepada orang lain yang berkebudayaan lain.Komunikasi 
antarbudaya sebuah proses pengalihan pesan antar seorang komunikator yang 




 Seperti halnya di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah, begitu banyak 
budaya dan adat istiadat yang masih eksis sampai saat ini salah satu contoh budaya 
yang cukup terkenal ialah budaya tarian Dero. 
 Budaya tarian Dero ini adalah tarian sebagai bentuk rasa syukur yang awalnya 
dilakukan masyarakat Poso, Sulawesi Tengah, kemudian tarian Dero ini tersebar 
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diberbagai kabupaten di Sulawesi selatan khususnya di Luwu Utara. Berbeda dengan 
tarian Dero di Poso,di masyarakat Masamba khususnya remaja melakukan tarian 
Dero hanya untuk mencari kesenangan belaka. 
Budaya tarian Dero yang masuk didalam Kelurahan Bone Tua,seperti 
contohnya budaya tarian Dero, yang membudaya di kalangan 
masyarakatmaupunmasyarakat dengan sering diadakan disetiap adanya pesta 
pernikahan dan menyambuttahun baru dimalam hari.Serta remaja yang dari 
menempuh Sekolah MenengahPertama (SMP) pun, dari laki-laki hingga wanita yang 
di bawah umur yang keluarmalam, melewati batasan waktu yang telah ditentukan, 
lewat dari jam 10 malam.Adapun remaja yang pengangguran mengonsumsi minuman 
beralkohol, dan obat obatan  sebelummelakukan tarian Dero. Tarian Dero ini tidak 
memandang keturunan dalammelakukan tarian yang saling berpegangan tangan 
sehingga laki-laki dan wanita puntidak memiliki batasan dalam bergaul lawan jenis, 
dengan munculnya lagi suatuhiburan  di desa Kasimbong yang disebut Dero, sikap 
remaja pun sudah tidak mengikuti lagiaturan syariat. 
Alat musik yang dipergunakannya pun tidak harus ganda dan menggunakan 
musik modern, alat musik modern seperti organ tunggal atau elektone juga bisa 
menjadi pengiring tari pemersatu ini. Walaupun masih ada, tari Dero kini hanya bisa 
ditemukan di beberapa desa atau daerah saja di Kabupaten Poso itu pun tidak sering 
dilakukan, dalam setahun mungkin hanya tiga atau empat kali kita bisa mengikuti tari 
Dero. Konflik dan perselisihan antar agama dan suku yang terjadi di kabupaten Poso 
menjadi salah satu alasan tari dero sulit dijumpai.Hal ini seolah menjadi ironi bagi 






Seiring pergeseran nilai akibat kemajuan teknologi, tarian Dero 
kemudiankehilangan maknanya baik itu makna simbolik maupun norma-norma sosial 
yang positif.Hal ini dikarenakan masyarakat yang melakukan tradisi ucapan syukur 
ini telah terkontaminasi dengan pemaknaan kota yang lebih individual dan cenderung 
bersifat pasif. Hal ini diperburuk dengan masuknya nilai-nilai budaya barat yang 
disalah tafsirkan oleh masyarakat setempat sebagai sebuah budaya baru yang dapat 
dikolaborasikan dengan tarian asli.Misalnya masuknya alat-alat musik modern yang 
menggantikan musik tradisional didukung sound system (Pengeras Suara) yang 
memadai. Dampak budayanya dapat dilihat dengan fenomena beberapa orang saja 
yang memahami syair lagu, dan peserta lain hanya diam membisu. Selain itu jenis 
lagu yang dinyayikan terkesan monoton. 
Berdasarkan fenomena sosial di atas, kemudian peneliti tertarik mengangkat 
judul penelitian “Makna Tarian Dero di Kalangan Masyarakat Kelurahan Bone 
Tua Kabuipaten Luwu Utara” untuk mencari tahu bagaimana persepsi masyrakat 
terhadap makna dari budaya tarian Dero. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus peneitian ini bertujuan agar berfokus pada Persepsi dan memaknai 
remaja terhadap budaya tarian Dero. 
2. Deskripsi Fokus. 
Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti mendeskripsikannya sebagai 
berikut: 





Seni tari merupakan salah satu unsur Budaya masyarakat Indonesia yang 
tak terbilang banyaknya.Berbagai jenis tarian daerah  diciptakan oleh 
msyarakat dari tiap daerah tertentu, baik tari tungggal atau tari 
berpasangan 
Tarian Dero atau Madero adalah tarian yang berasal dari Kabupaten 
Poso,Sulawesi Tengah.Tarian ini merupakan salah satu tradisi masyarakat 
Suku Pamona yang masih dipertahankan sampai saat ini.Suku Pamona 
adalahmasyarakat asli Kabupaten Poso yang mendiami hampir seluruh 
wilayahkabupaten bahkan sampai ke sebagian wilayah Kabupaten 
Morowali. Nenek moyang suku Pamona sendiri berasal dari Luwu Timur 
daerah yang masuk kewilayah provinsi Sulawesi Selatan.Suku Pamona 
adalah kesatuan dari beberapaetnis di wilayah Sulawesi Tengah.Meskipun 
demikian masyarakat Suku Pamonahidup rukun dan berdampingan.Hal ini 
tergambar dari salah satu kesenian yangberasal dari suku tersebut yaitu 
tari Dero di Poso.Bagi masyarakat Suku Pamona,Tari Dero adalah tari 
yang melambangkan sukacita atau kebahagiaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun Rumusan masalah yang diambil dari hasil latar belakang 
tersebutyaitu : 
1. Apa maknatarian Dero di Kelurahan Bone Tua, kabupaten Luwu Utara ? 
2. Bagaimana Pandangan Masyarakat dalam Menyikap Tarian Dero di 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi ini berjudul Persepsi Masyarakat terhadap Tradisi Massempe di Desa 
Mattoanging Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone oleh St.Nurfadilah, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2014
5
. Tujuan dari penelitian adalah (1) 
mengetahui prosespelaksanaan tradisi Massempe‟ di desa Mattoanging 
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone, (2) mendeskripsikannilai- nilai 
yang terkandung dalam tradisi Massempe‟ di desa Mattoanging kecamatan 
Tellu Siattinge kabupaten Bone, (3) mengidentifikasidan 
mendeskripsikanpersepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe‟ di desa 
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
berbagai pendekatan yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan historis dan 
pendekatan budaya. Adapun sumber data penelitian ini adalah Kepala Desa, 
Sekdes, Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, dan Tokoh Pemuda. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi berupa foto-foto peristiwa pelaksanaan tradisi 
Massempe‟. Lalu, pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang 
tradisi Massempe‟ sangat bervariasi, masyarakat desa Mattoanging kecamatan 
Tellu Siattinge kabupaten Bone juga masih tetap merayakan tradisi 
Massempe‟, karena didalamnya menyimpan berbagai nilai luhur yang sangat 
tinggi. Bentuk pelaksanaannya sangat memperhatikan sistem peradatan, 
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menjunjung tinggi nilai- nilai musyawarah, silaturrahim, gotong royong, 
keberanian(ketangkasan), religius, kedermawanan dan solidaritas yang telah 
dilakukan bersama-sama semua lapisan masyarakat. Sedangkan pelaksanaan 
tradisi Massempe‟ merupakan tradisi turuntemurun yang bersumber dari 
leluhur/nenek moyang, sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
atas keberhasilannya bertani selama satu tahun dan dijadikan sebagai sarana 
hiburan bagi masyarakat. 
Implikasi penelitian ini adalah untuk tetap menjaga dan melestarikan 
tradisi Massempe‟ sebagai karya budaya Bugis Indonesia di desa Mattoanging 
kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone, maka diharapkan peran aktif 
masyarakat serta pemerintah setempat agar supaya budaya tersebut dapat 
membantu pembangunan di bidang pertanian dan pelestarian budaya bangsa.
6
 
2. Skripsi ini berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap Uapcara Adat 
TAQOMIYU, oleh Lathifah Sumaiyah, Studi Pendidikan Teknik Boga 2014. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Persepsi masyarakat terhadap 
sejarah dan budaya upacara tradisional Yaqowiyu. 2) Persepsi masyarakat 
terhadap perencanaan hingga pelaksanaan upacara tradisional Yaqowiyu. 3) 
Persepsi masyarakat terhadap filosofi yang terkandung pada kue apem yang 
ada pada perayaan upacara adat Yaqowiyu. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
ini dilakukan pada awal bulan Oktober 2013 hingga selesai pada bulan Juli 
2014 di desa Jatinom, Klaten. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
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wawancara. Uji kualitas instrumen yang dilakukan adalah validitas instrument 
dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgement experts). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil 
Penelitian adalah: 1) Persepsi masyarakat terhadap sejarah dan budaya 
upacara tradisional Yaqawiyu memiliki presentase sebesar 50% sangat tidak 
tahu tentang sejarah dan budaya upacara tradisional. 2) Persepsi masyarakat 
pada perencanaan hingga pelaksanaan upacara tradisional Yaqawiyu memiliki 
presentase sebesar 50% yang mengetahui tentang perencanaan hingga 
pelaksanaan upacara tradisional Yaqawiyu. 3) Persepsi terhadap filosofi yang 
terkandung pada kue apem yang ada pada perayaan upacara adat Yaqawiyu 
memiliki presentase sebesar 75% yang sangat tidak tahu terhadap filosofi 




3.  Persepsi Masyarakat Yogyakarta Terhadap Tari Gaya Banyumas oleh Rita 
Rusno Saputriana 2015. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan 
mendeskripsikan persepsi masyarakat Kota Yogyakarta terhadap tari gaya 
Banyumas. Hal ini menarik karena Kota Yogyakarta yang memiliki gaya tari 
tersendiri tetapi tetap menerima tarian dari daerah lain yang berkembang di 
Yogyakarta, sehingga menimbulkan persepsi masyarakatnya terhadap gaya 
tari pendatang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitiannya 
adalah tari gaya Banyumas yang berkembang di Kota Yogyakarta. Subjek 
penelitian adalah seniman yang ada di Kota Yogyakarta serta masyarakat 
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umum yang menyaksikan pementasan tari gaya Banyumas. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 
berupa reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber, teknik ini merupakan pemeriksaan data 
yang memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Kota 
Yogyakarta menerima dengan baik terbukti dengan seringnya dipentaskan tari 
gaya Banyumas diberbagai acara yang diadakan di kota Yogyakarta. Selain itu 
tari gaya Banyumas juga masih dipengaruhi kebudayaan Jawa dan berbaur 
dengan budaya Yogyakarta. Adanya upaya yang dilakukan oleh berbagai 
pihak seperti seniman dan mahasiswa Banyumas yang ada di Yogyakarta 
dengan mengembangakan beberapa aspek dari segi kostum, musik dan gerak 
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No 
Nama Peneliti, Judul 
Skrpsi 
Perbedaan Penelitian Persamaan Penelitian 
1 St.Nurfadilah, 2014, 
Persepsi Masyarakat 
terhadap Tradisi 





























3 Rita Rusno Saputriana, 
2015, Persepsi 
Masyarakat Yogyakarta 
Terhadap Tari Gaya 
Banyumas 








Sumber : Data Olahan Peneliti (2019) 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui maknaTarian Dero Kelurahan Bone Tua Kabupaten 
Luwu Utara. 
b. Untuk mengetahui Pandangan Masyarakat dalam Menyikap Tarian Dero 
di Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara. 
2. Kegunaan Penelitian  





Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta 
pemahamandalam bidang keilmuan ilmu komunikasi terutama yang 
menggunakan teori persepsi 
b. Kegunaan Praktis 
Untuk menjadi bahan acuan untuk peneliti selanjutnya, 


























A. Kebudayaan sebagai Komunikasi 
  Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikan melalui media tertentu untuk menghasilkan efek atau tujuan dengan 
megharapkan feedback atau umpan balik. Dan komunikasi juga bagian penting dari 
mempengaruhi orang lain untuk memperoleh apa yang kita inginkan. Dari semua 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, pengetahuan dan keterampilan 
komunikasi termasuk di antara yang paling penting dan berguna. Kemampuan 
berkomunikasi menunjukkan kemampuan mengirimkan pesan dengan jelas, 
manusiawi, efisien, dan menerima pesan-pesan secara akurat 
 Komunikasi sangat menyentuh semua aspek kehidupan bermasyarakat, atau 
sebaliknya semua aspek kehidupan masyarakat menyentuh sebagai 
komunikasi.Dalam hal ini, orang melukiskan komunikasi sebagai ubiquitous atau 
serba hadir.Artinya komunikasi berada di manapun dan kapanpun juga.Memang 
komunikasi merupakan sesuatu yang memang serba ada setiap orang 
berkomunikasi.Fenomena komunikasi tedapat dimana saja.Suatu konsekuensi wajar 
yang sifatnya pasti daripada kehadirannya di mana saja, sehingga setiap orang 




 Ruben dan Stewart mendefinisikan komunikasi yaitu sesuatu yang sangat 
esensi bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat. Komunikasi 
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merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia, bagaimana manusia 
membuat kesan kepada dunia, komunikasi sebagai sarana manusia untuk 
mengespresikan diri dan mempengaruhi orang lain. Karena itu, jika manusia tidak 
berkomunikasi maka dia tidak dapat menciptakan dan memelihara relasi dengan 
sesama, kelompok, organisasi dan masyarakat. Komunikasi memungkinkan manusia 
mengkoordinasikan semua kebutuhannya bersama orang lain.
10
 
 Komunikasi adalah suatu aktivitas penyampaian informasi, baik itu pesan, ide, 
dan gagasan, dari satu pihak ke pihak lainnya.Biasanya aktivitas komunikasi ini 
dilakukan secara verbal atau lisan sehingga memudahkan kedua belah pihak untuk 
saling mengerti. 
 Komunikasi sebagai proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses 
penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 
(komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan informasi, opini, dan lain-lain yang 
muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kegairahan, dan sebagainya 
yang timbul dari lubuk hati.
11
 
Komunikasi budaya adalah komunikasi yang terjadi dalam kebudayaan yang 
sama, masalah utama dalam komunikasi budaya adalah kesalahan dalam persepsi 
sosial yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan budaya yang mempengaruhi proses 
persepsi, pemberian makna dan kepada pesan dalam banyak hal dipengaruhi oleh 
budaya penyandi balik pesan. Bila pesan yang ditafsirkan dalam suatu budaya 
lainnya, pengaruh dan pengalaman budaya akan menghasilkan suatu pesan yang 
mungkin seluruhnya berbeda dari pengaruh dan pengalaman yang digunakan untuk 
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menyandi balik pesan. Akibatnya, kesalahan dalam suatu makna mungkin timbul 
yang tidak dimaksudkan oleh pelaku komunikasi, kesalahan-kesalahan ini 
diakibatkan oleh orang yang berlatar belakang berbeda dan tidak dapat memahami 
satu sama lainnya dengan akurat. 
 Budaya dan komunikasi sangat penting untuk memahami komunikasi 
antarbudaya, karena dengan pengaruh budayalah orang-orang belajar komunikasi. 
Komunikasi itu terikat dengan budaya, sebagai budaya berbeda antar suatu dengan 
lainnya, maka dalam praktik dan perilaku komunikasi individu-individu yang diasuh 
dalam budaya tersebut pun akan berbeda pula. 
 Kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu buddhayah yangmerupakan 
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-halyang berkaitan 
dengan budi dan akal. Ada pendapat lain mengatakan budayaberasal dari kata budi 
dan daya. Budi merupakan unsur rohani, sedangkan dayaadalah unsur jasmani 
manusia. Dengan demikian, budaya merupakan hasil budi dan daya dari 
manusiaKebudayaan” berasal dari Sanskerta Buddhayah, bentuk jamak dari buddhi 
yang berarti “budi” atau “akal”. Demikian, kebudayaan itu dapat diartikan” hal-hal 
yang bersangkutan dengan budi dan akal”.
12
 
 Budaya sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk budi-daya, yang 
berarti daya dari budi, karena itu mereka membedakan antara budaya dan 
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Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal 
budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetauan, pengalaman, kepercayaan, nilai, 
sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 
objek-objek materi, dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi 
kegenerasi melalui usaha individu dan kelompok
14
 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi yang bersifat 
abstrak. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan 
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Ketika 
seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan 
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari 
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas maka dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan komunikasi antarbudaya adalah 
proses penyampain pesan, informasi, gagasan atau perasaan antara orang-orang yang 
berbeda latar belakang budayanya, seperti halnya antar suku bangsa, nilai, 
kepercayaan, adat istiadat, bahasa, ras, pendidikan,maupun antar kelas sosial yang 
memiliki perbedaan latar belakang budayanya.  
B. Persepsi Masyarakat dalam Memaknai budaya 
1. Persepsi  
Menurut Kotler, menjelaskan persepsi sebagai proses bagaimana seorang 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan untuk 
menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Gibson, dalam buku organisasi dan 
manajemen perilaku, struktur, memberikan devinisi persepsi adalah proses kognitif 
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yang dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya 
(terhadap objek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses 
pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu 
memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama. Cara 
individu melihat situasi seringkali lebih penting dari pada situasi itu sendiri.
15
 
Persepsi adalah proses internal yang kita lakukan untuk memilih, 
mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan eksternal. Dengan 
kata lain, persepsi adalah cara kita mengubah energi-energi fisik lingkungan kita 
menjadi pengalaman yang bermakna. 
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut internal dan 
eksternal. Berbagai ahli telah mem0berikan definisi yang beragam tentang persepsi, 
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. 
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
16
 
Persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang 
kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakkan 
indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetahui atau mengenali 
objek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera cara pandang, persepsi timbul 
karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat 
komplek, stimulus masuk kedalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi 
makna melalui proses yang rumit kemudian dihasilkan persepsi. Dalam hal ini, 
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persepsi mencakup penerimaan stimulus, pengorganisasian stimulus dan 
penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang 
dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat cenderung 
menafsirkan perilaku lain sesuai dengan keadaannya sendiri. 
Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam 
memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan, dan penciuman. Persepsi terletak pada pengenalan bahwa 
persepsi merupakan penafsiran yang unik terhadap situasi. 
Proses pembentukan persepsi dijelaskan sebagai pemaknaan hasil pengamatan 
yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada tahap 
selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “Interpretion”, begitu juga 
berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh 
informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan 
yang dianggap penting dan tidak penting. 
Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu 
kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika 
yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara 
menyeluruh. Pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau dahulu 
memegang peranan yang penting. Faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi 
seseorang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain termasuk 
yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal.  
Persepsi meliputi pengetahuan yang mencakup penafsiran suatu objek, tanda 
dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Selaras dengan pernyataan 





Proses” mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor utama, 
yakni pengalaman masa lalu dan faktor pribadi.
17
 
Persepsi didefinisikan sebagai proses yang kita kunakan untuk 
menginterpretasikan data data sensorik.Data sensorik sampai kepada kita melalui 
lima indra kita. Hasil penelitian mengindentifikasi dua jenis pengaruh persepsi, yaitu 
pengaruh struktural dan pengaruh fungsional.
18
 
a. Faktor Fungsional  
Faktor fungsional ini berasal dari dalam diri kita yang mampu mempengaruhi 
persepsi, antara lain faktor kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai 
faktor-faktor personal dalam latar belakang budaya 
b. Faktor Struktural  
 Faktor Struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat 
stimulus fisik terhadap efek-efek yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu, 
faktor-faktor structural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila kita 
ingin memahami suatu peristiwa kita dapat meneliti faktor-faktor yang terpisah tetapi 
memandangnya dalam hubungan keseluruhan.
19
 
Persepsi pada dasarnya hanya akan terjadi apabila individu menerima 
rangsangan dari luar dirinya, sehingga persepsi akan timbul setelah adanya 
pengamatan terhadap objek. Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu 
memberikan makna terhadap rangsangan yang diterimanya dengan pengetahuan dan 
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pengalaman yang dimilikinya, yang kemudian individu tersebut memberikan 
tanggapan terhadap rangsangan yang diterimanya itu, kemampuan individu dalam 
memberikan respon terhadap rangsangan yang diterimanya itu disebut kemampuan 
mempersepsi, namun setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang 
dipersepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Persepsi positif 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 
tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu 
akan di teruskan dengan keakrifan atau menerima dan mendukung terhadap obyek 
yang di persepsikan. 
b. Persepsi negatif 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 
tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang di persepsi. Hal itu 




Proses terjadinya persepsi dapat dimulai dengan stimulus alat indera yang 
bersentuhan langsung dengan objek. Proses stimulus ini merupakan proses fisik yang 
terjadi pada individu. Stimulus yang ditangkap oleh alat indera diteruskan ke sensorik 
otak, sehingga proses ini disebut dengan proses fisologis. Otak sebagai kesadaran 
individu segala sesuatu yang dilihat, didengar dan diraba oleh indera proses oleh otak. 
Proses yang terjadi dalam otak manusia ini disebut dengan proses psikologis. 
Terbentuknya persepsi tidak akan terlepas dari pengalaman penginderaan dan 
pemikiran. 
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Persepsi merupakan sebuah serangkaian proses aktif. Persepsi terbentuk dari 
tiga tahap pokok menurut Wood dan Mulyana:
21
 
Pertama, stimulasi atau seleksi, stimulasi adalah datangnya sebuah sensasi. 
Sensasi adalah tahap paling awal dalam penerimaan informasi, sensasi yang 
menstimulus akan menimbulkan atensi atau perhatian dari diri peserta komunikasi. 
Apa yang kita beri perhatian atau atensi itulah yang disebut dari bagian ini. 
Pemberian perhatian atau atensi tersebut melibatkan seluruh alam sadar kita. namun 
ada yang berpendapat bahwa persepsi tidak berhenti hanya pada stimulasi, namun 
berlanjut pada yang namanya seleksi, peserta komunikasi akan menyeleksi mana saja 
stimulasi yang layak masuk ke tahap berikutnya. Hal ini disebabkan keterbatasan 
manusia yang tidak mungkin memberi atensi kepada semua hal yang ada 
dilingkungan, stimulus dianggap relevan ketika mereka memberikan perhatian/atensi 
untuk masuk ke tahap selanjutnya. 
Kedua, pengelompokan (organization) setelah menyeleksi informasi apa yang 
akan dicerna, peserta komunikasi akan mengorganisasi informasi tersebut. 
Pengorganisasian tersebut dengan cara mengelompokan informasi terhadap 
pengertian yang dimiliki oleh peserta komunikasi tersebut. Pengelompokan ini dibuat 
untuk persiapan proses selanjutnya yaitu interpretasi atau penilaian informasi atau 
pesan. 
Menurut, Gamble mengemukakan skema kognitif seseorang yang membentuk 
pemahaman seseorang dalam mengelompokkan pesan, terdiri atas:
22
 
a. Schemata, adalah pemikiran umum mengenai seseorang 
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b. Perseptual Sets, yang merupakan pemikiran yang dimiliki seseorang berdasarkan 
kondisi sosial dimana mereka berada sebelumnya. 
c. Selectivites, yang merupakan kemampuan seseorang menyaring pesan 
berdasarkan pendidikan, budaya, dan motivasi yang ia miliki. 
d. Stereotypes, merupakan generalisasi yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal. 
Ketiga, interpretasi-Evaluasi. Kedua proses ini tidak dapat dipisahkan pada 
tahap ini terjadi pembentukan kesimpulan. Tahap ini bersifat sangat subjektif dan 
dipengaruhi berbagai faktor yang bersifat personal. Adler dan Rodman membagi 
faktor personal yang mempengaruhi penelitian seseorang ke dlaam lima hal: 
pengalaman terdahulu, asumsi mengenai perilaku seseorang, ekspektasi (apakah 
mendukung ekspektasi mereka atau tidak), pengetahuan yang dimiliki dan perasaan 
orang tersebut. Joseph Devito menambahkan dua proses setelah interpretasi, yaitu 
proses penyimpanan dan mengingat kembali.
23
 
2. Pemaknaan  
Makna pada dasarnya bersifat abstrak, kerena itu nyayis tak terdefinisikan. 
Sebab penafsiran makna hanya berdsarkan bahasa yang bersifat kongkrit. Dalam 
proses komunikasi, bahasa dan makna merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, 
keduanya selalu ada dalam kehidupan kit. Bicara makna tentunya berbicara pesan di 
dalamnya. Sebaliknya bicara pesan sejatinya di dapati melalui proses pemaknaan. 
Dalam kontes ini, simbol komunikasi yang baik dan tepat adalah bagaimana 
partisipan dapat memberikan fungsi dan maksud yang sama terhadap simbol (bahasa) 
tersebut  
Jika makna merupakan substansi dalam komunikasi, maka maknalah yang 
harus diperoleh dari proses komunikasi yang kita lakukan. Kaerena itu untuk 
keberhasilan komunikasi yang kita bangun  
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 Menyadari letak makna yang bukan lagi pada bahasa atau kata-kata, 
melainkan siapa yang menggunakan kata-kata dan bahasa itu, baik pada pengirim 
maupun penerima. Maka pepatutnya kita mampu memilih bahasa atau kata-kata yang 
paling dekat dengan pemaknaan bersama. Sebab semua orang pada prinsip nya di 
lahirkan dalam berbeda pengetahuan dan pengalamannya, setiap perbedaan itu 
berpengaru dalam menafsirkan sesuatu, termasuk dalam pemberian makna dengan 
suatu bahasa atau kata kata yang diucapkan.   
 Inilah yang disebut dengan frame of reference (kerangka pengetahuan yang 
menjadi rujukan) dan field of eksperience  (latar belakang dalam kehidupan) dalam 
memberikan panduan dalam memanai suaatu simbol/lambang menjadi sebuah pesan 
yang dipertukarkan dalam komunikasi.
24
 
 Dengan demikian, jelas bahwa makna bukan terletak pada bahasa atau kata-
kata yang diungkapkan dalam proses komunikasi, melainkan pada orang atau 
manusia yang menggunakan bahasa atau kata kata tersebut.
25
 Karena itu, sikap yang 
harus kita lakukan adalah. 
a. Pilihlah kata-kata atau bahasa ynag sama dimengerti berdasarkan pengetahuan 
dan pengalaman budaya partisipan yang terlibat dalam komunikasi. 
b. Jangan abaikan perbedaan latar belakang pengetahuan dan pengalaman setiap 
individu setiap partisipan dalam memilih bahasa atau kata-kata atas simbol 
dalam berkomunikasi. 
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c. Sadarilah yang dipertukarkan dalam komunikasi sesungguhnya bukanlah 
bahsa atau kata-kata, melainkan makna yang ada dalam pikiran masing-
masing partisipan. 
Beberapa persyaratatan yang harus dipenuhi untuk dapat memahami makna 
dalam komunikasi, prasyarat itu adalah: 
a. Bangun kesadaran bahwa berkomunikasi itu bukan hanya sekedar 
keterampilan alamiah sebagai makhluk sosial, melainkan suatu keterampilan 
yang harus selalu ditingkatkan, diperbaiki dan dibangun sebagai suatu  
konsekuensi logis yang dinamis, apalagi dalam kontks sosial budaya yang 
majemuk dan plural yang memungkinkan setiap individu berbeda dalam 
berkomunikasi dan memberikan maknanya. 
b. Terbuk terhadap kemungkinan pemberian makna yang berbeda dari partisipan 
terhadap simbol/lambang yang digunakan dalam berkomunikasi, meskipun 
kita harus berupaya segenap kemampuan untuk melahirkan makna yang sama 
dalam berkomunikasi. 
c. Sadar bahwa makna bukan terletak  pada kata-kata, melainkan pada siapa 
yang menggunakan kata-kata itu. Karena itu jangan terjebak hanya dengan 
dan pada perbedaan bahasa atau kata-kata. Tempatkan bahasa dan kata-kata 
yang berbeda hanya sebagai simbol atau lambang yang di gunakan pada 
penndekatan makna dalam komunikasi yang digunakan. Dimana makna itulah 
sebenarnya yang hendak dipertukarkan dan dikomunikasikan melalui pilihan 
simbol bahasa atau kata kata. 
d. Teori komunikasi mempercayai bahwa segala sesuatu tidak ada yang bebas 





yang diinginkan dari proses komunikasi yang dilangsungkan kita harus 
memahami konteksnya. 
Makna merupakan sebuah konsep yang membingungkan bagi para ahli.Makna 
umumnya dikenal sebagai suatu hal yang tinggal dalam pesan dan pikiran (Donsbach, 
2008: 2806).Menurut Blumer, (Aksan, 2009: 903) manusia membentuk makna 
dengan dua cara : (1) makna adalah sesuatu yang diatribusikan kepada objek, 
peristiwa, fenomena, dan sebagainya; (2) makna adalah “pelengkap fisik” yang 
ditetapkan oleh manusia terhadap peristiwa dan objek-objek.Blumer melihat bahwa 
makna adalah sebuah kondisi yang muncul sebagai hasil dari interaksi anggota grup 
dan bukan sebuah fitur intrinsik dari sebuah objek.Oleh karena itu, makna diciptakan 
sebagai sebuah hasil interaksi antar manusia dan makna mengijinkan manusia untuk 
menghasilkan beberapa fakta yang membentuk dunia panca indera.Fakta-fakta ini 
berhubungan dengan bagaimana manusia membentuk makna 
Para ahli mencoba untuk membicarakan konsep makna dalam lingkup yang 
lebih besar yaitu dengan membedakan antara makna denotatif dan makna 
konotatif.Makna denotatif pada dasarnya meliputi hal-hal yang ditunjuk oleh katakata 
(Sobur, 2013: 263).Makna denotatif merupakan makna yang biasa kita temukan28 
dalam kamus.Sedangkan makna konotatif merupakan makna denotatif yang ditambah 
dengan segala gambaran, ingatan, dan perasaan yang ditimbulkan suatu kata.Makna 
denotatif adalah definisi objektif suatu kata, dan makna konotatif merupakan makna 
subjektif atau emosionalnya. 
C. Komunikasi Antarbudaya  
Komunikasi antarbudaya terjadi ketika anggota dari satu budaya tertentu 





pesan kepada anggota budaya yang lain. Lebih tepatnya, komunikasi antarbudaya 
melibatkan interaksi antara orang-orang yang persepsi budaya dan system simbolnya 
cukup berbeda  dalam suatu komunikasi.
26
 
Komuniksai antarbudaya adalah prosen interaksi simbolik atau pertukaran 
pesan antar komunikator ke kemunikan yang berlatar belakang budaya yang berbeda, 
baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, yang memerlukan 
perhatian, sikap, dan tindakan adaptasi mereka untuk mencapai tujuan bersama. 
Budaya juga memerlukan pengetahuan yang dapat dikomunikasikan, sifat-sifat 
perilaku dapat dipelajari juga yang juga ada pada anggota-anggota atau lembaga-
lembaga  meraka yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, 




Komunikasi antarbudaya diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan oleh 
mereka yang berbeda latar baelakang kebudayaan. Defenisi lain mengatakan bahwa 
yang menandai komunikasi antar budaya adalah bahwa sumber dan  
penerimaannyaberasal dari budaya yang berbeda.
28
 
Komunikasi antarbudaya akan lebih dapat dipahami sebagai perbedaan 
budaya dalam persepsi objek-objek sosial dan kejadian-kejadian. Suatu prinsif 
penting dalam pendapat ini adalah bahwa masalah-masalah kecil dalamn komunikasi 
sering diperumit oleh perbedaan-berbedaan dalam persepsi ini. Untuk memahami 
dunia dan tindakan orang lain, kita harus memahami kerangka persepsi dalam 
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 Dengan demikian dalam komunikasi antarbudaya 
memahami bagaimana mempersepsi kehidapan. 
 Budaya bisa bertahan dan berkembang dengan adanya komunikasi baik 
melalui komunikasi verbal yaitu apa yang dilakukan dengan budaya tersebut. 
Komunikasi itu sendiri dibentuk melalui nilai-nilai budaya. Selain itu kita juga dapat 
mempelajari budaya kita dengan budaya orang lain, sehingga kita dapat memahami 
budaya sebagai suatu wadah dimana manusia hidup di dalamnya. 
 Pewarisan budaya kepada generasi berikutnya juga menunjukan hubungan 
yang jelas antara komunikasi. Komunikasi yang membuat budaya yang berkelanjutan 
ketika kebiasaat prinsip lain, tingkah laku, meraka mengemunikasikan hal ini kepada 
anggota lainya. Karena ikatan generasi masa lalu dan generasi masa depan sangat 
perlu, budaya bisa bertahan saat dikomunikasikan dan diwarisi olah generasi 
berikutnya. 
Komunikasi dan budaya selalu hadir bersamaan dalam kehidupan masyarakat 
dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. Menurut Edward T Hall 
budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya. Komunikasi dalam 
budaya yang sama atau komunikasi intrabudaya adalah komunikasi yang dilakukan 
oleh orang-orang yang berasal dari latar belakang budaya yang sama, atau 
komunikasi dalam suatu komunikasi budaya.
30
 
D. Tarian Dero 
Salah satu jenis tarian massal yang banyak digandrungi ABG (Anak Baru Gede) 
di Luwu Utara, tari dero, sepertinya tidak akan dijumpai lagi di acara hajatan di 
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masyarakat Luwu Utara. Pasalnya, dero disinyalir menjadi faktor utama terjadinya 
kejahatan, seperti perkelahian serta penganiyaaan pada beberapa bulan terakhir ini. 
Dero ini juga banyak diadukan tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat gar di 
berhentikkan. 
Dero adalah salah satu tarian tradisional masyarakat Suku Pamona di 
Sulawesi Tengah. Tarian ini tergolong tarian pergaulan yang ditarikan secaramasal 
oleh semua kalangan masyarakat, baik pria maupun wanita, baik tuamaupun muda 
bisa melakukan tarian ini. 
Akan tetapi dengan seiring berjalannya waktu, budaya Dero sekarangsudah 
menjadi hiburan remaja masa kini dengan banyak perubahan, yaitu dari segi musik 
dan gerakan, dengan di era modern ini musik tarian modern menjadi musik Dj dari 
barat. 
Tarian Dero atau Madero adalah tarian yang berasal dari Kabupaten Poso, 
Sulawesi Tengah.Tarian ini merupakan salah satu tradisi masyarakat Suku Pamona 
yang masih dipertahankan sampai saat ini.Suku Pamona adalah masyarakat asli 
Kabupaten Poso yang mendiami hampir seluruh wilayah kabupaten bahkan sampai ke 
sebagian wilayah Kabupaten Morowali.Nenek moyang suku Pamona sendiri berasal 
dari Luwu Timur daerah yang masuk ke wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Suku Pamona adalah kesatuan dari beberapa etnis di wilayah Sulawesi 
Tengah.Meskipun demikian masyarakat Suku Pamona hidup rukun dan 
berdampingan.Hal ini tergambar dari salah satu kesenian yang berasal dari suku 
tersebut yaitu tari Dero Poso. Bagi masyarakat Suku Pamona,  
Tari Dero adalah tari yang melambangkan sukacita atau kebahagiaan.Tarian 





tinggal disepanjang lembah danau Poso. Bagi masyarakatsetempat tarian ini adalah 
bentuk rasa syukur atas hasil panen yang diperoleh.Tarian ini sudah dikenal sejak 
masyarakat mengenal bertani atau bercocok tanam sebagai mata pencaharian.
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Tarian dero ini dilakukan dengan gembira oleh remaja karena musiknya yang 
membuat kecerian serta tanpa memikirkan baik buruknya dan melakukan tarian-tarian 
yang telah dibuat oleh komunitas komunitas tertentu. 
Era globalisasi dan informasi yang sedang berkembang begitu cepat merasuk dan 
banyak mempengaruhi sikap serta mental masyarakat terutama di kalangan anak 
muda. Pengaruh globalisasi terhadap anak muda juga begitu kuat. Pengaruh 
globalisasi tersebut telah membuat banyak anak muda kita kehilangan kepribadian 
diri sebagai bangsa Indonesia. 
Dekadensi moral adalah menurun atau merosotnya nilai seseorang yang 
ditunjukan dari perilakunya yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. Biasanya perilaku orang tersebut merugikan dirinya sendiri dan 
orang lain. Beberapa contoh yang termasuk dekadensi moral adalah perilaku 
pergaulan bebas dikalangan remaja maupun orang tua, prostitusi, perselingkuhan, dan 
lain-lain. 
Karena budaya tersebut menarik perhatian terhadap masyarakat terutama pada 
remaja-remaja karena budaya tarian dero ini mengandung hiburan dan juga adanya 
menjalin silahturahmi. Akan tetapi perempuan dan laki-laki bercampur baur tidak 
memiliki batasan. Di dalam Al-qur‟an telah jelas dikatakan tentang adanya batasan 
antara laki-laki dan perempuan 
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a. Pelaksanaan Budaya dan Tarian Dero 
Seiring pergeseran nilai akibat kemajuan teknologi, tarian Dero kemudian 
kehilangan maknanya baik itu makna simbolik maupun norma-norma sosial yang 
positif seperti demokratisasi dan kesetaraan gender. Hal dikarenakan masyarakat 
yang melakukan tradisi ucapan syukur ini telah terkontaminasi dengan pemaknaan 
kota yang lebih individual dan cenderung bersifat pasif. Hal ini diperburuk dengan 
masuknya nilai-nilai budaya barat yang disalah tafsirkan oleh masyarakat setempat 
sebagai sebuah budaya baru yang dapat dikolaborasikan dengan tarian asli. Misalnya 
masuknya alat-alat musik modern yang menggantikan musik tradisional didukung 
sound system (Pengeras Suara) yang memadai. Dampak budayanya dapat dilihat 
dengan fenomena beberapa orang saja yang memahami lagu, dan peserta lain hanya 
diam membisu. Selain itu jenis lagu yang dinyayikan terkesan monoton dan tidak 
menarik. 
Nyanyian bersama hampir ditiadakan. Jika sebelumnya nyanyian dilagukan 
bersama oleh semua orang yang ada dalam lingkaran, kali ini terdapat satu penyanyi 
utama yang menggunakan mikropon sementara mereka yang berada dalam lingkaran 
terus menari dan hanya sesekali saja bernyanyi (jika mereka ingin) 
Adapun pelaksanaan budaya dero ini masih dilakukan didaerah Luwu Utara 
maupun daerah Palopo, akan tetapi didaerah Luwu Utara contohnya didaerah Desa 
Meli, jika ingin mengadakan hiburan seperti dero dan mengadakan elekton, harus 
mengambil surat izin dari pihak yang berwenang, serta memberi persetujuan agar 





Tarian dero ini dilakukan dengan gembira oleh remaja karena musiknya yang 
membuat kecerian serta tanpa memikirkan baik buruknya dan melakukan tarian-tarian 
yang telah dibuat oleh komunitas komunitas tertentu. 
b. Pengaruh adanya tarian Dero 
Era globalisasi dan informasi yang sedang berkembang begitu cepat merasuk 
dan banyak mempengaruhi sikap serta mental masyarakat terutama di kalangan anak 
muda. Pengaruh globalisasi terhadap anak muda juga begitu kuat. Pengaruh 
globalisasi tersebut telah membuat banyak anak muda kita kehilangan kepribadian 
diri sebagai bangsa Indonesia. 
 Salah satu jenis tarian massal yang banyak digandrungi ABG (Anak Baru 
Gede) di Luwu Utara, tarian Dero, sepertinya tidak akan dijumpai lagi di acara 
hajatan di masyarakat Luwu Utara. Pasalnya, tarian Dero disinyalir menjadi faktor 
utama terjadinya kejahatan, seperti perkelahian serta penganiyaaan pada beberapa 
bulan terakhir ini. Dero ini juga banyak kontra terhadap tarian Dero ini yaitu  tokoh 
masyarakat, tokoh agama dan adat yang ada di Kanupaten Luwu Utara  
c. Munculnya konflik dari Budaya Tarian Dero 
Dalam faktor budaya, selain hal positif yang dapat ditimbulkan 
dalamperkembangan kebudayaan dalam masyarakat, tetapi ternyata 
perkembangankebudayaan ini juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab masalah 
sosial muncul. Faktor ini juga disebabkan karena adanya ketidaksesuaian pelaksanaan 
nilai, norma, dan kepentingan sosial yang diakibatkan oleh adanya perubahan sosial 
dan pola pengertian multikultural. 
Sehingga munculnya konflik dalam masyarakat terutama dikalangan masyarakat 





contohnya meminum minuman keras pada saat menjelang akan diadakannya acara 
pesta, seperti pesta pernikahan dan acara penyambutan tahun baru, kebanyakan 
remaja meminum miras setelah itu mengikuti hiburan yang ada, contohnya dero. 
Dengan ketidaksadarannya terjadilah tindakan kekerasan. 
E. Tradisi Atau Budaya Dalam Pandangan Islam  
Budaya adalah karya atau produk manusia yang merupakan tempat salah dan 
lupa, maka  tidak memiliki kebenaran yang absolut, dan semua aspeknya  tidak 
memiliki maslahat yang mutlak. Namun, di sisi lain tentunya banyak norma-norma 
ataupun nilai kebudayaan yang memiliki nilai positif yang sangat luar biasa, sesuai 
dengan fitrah dan akal dasar manusia yang Allah tanamkan dari jiwa mereka. Allah 
Swt berfirman dalam QS: Az Zukhruf/43: 23-24. 
 
                                    
                             
 
Terjemahnya: 
Dan Demikianlah, kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah 
di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak- bapak kami 
menganut suatu agama dan Sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 
mereka", (rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun Aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi 
petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" 




Ayat di atas menjelaskan bahwa umat manusia yang beragama agar tidak 
menyekutukan agama dengan menganut paham-paham selain dari apa yang 
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diperintahkan oleh agama Islam. Fenomena kebudayaan tidak hanya melibatkan 
beberapa orang saja, tetapi melibatkan seluruh masyarakat dalam sistem 
kehidupannya yang telah menganut paham kebudayaan lokal dari tradisi-tradisi 
warisan leluhur dimasa lampau. 
Kebudayaan merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana budaya tersebut terbentuk. Budaya terkadang disamakan dengan kata-kata 
adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur yang sama. 
Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat (bentuk jamak dari “adah”) 
yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan „urf, sesuatu yang dikenal 
atau diterima secara umum. 
Kata „urf pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu 
perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama 
dikenal dan diakui oleh orang banyak.
33
 Kata „urf dan adat yaitu suatu perbuatan yang 
telah berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang banyak, sebaliknya 
karena perbuatan itu dilakukan orang secara berulang kali. Dengan demikian 
meskipun dua kata tersebut dapat dibedakan tetapi perbedaan tidak berarti. 
Dalam banyak hal agama ini bargantung pada budaya dan adat istiadat yang 
berkembang dalam suatu masyarakat. Misalnya saja, persoalan muamalat, tingkah 
laku, jual beli, profesi, dan berbagai lini kehidupan di serahkan batasan-batasan dan 
normanya pada batasan dan norma budaya dan adat istiadat, dengan syarat tidak 
bertentangan dengan ajaran dan prinsip keislaman atau fitrah kemanusiaan. 
Kehidupan dalam masyarakat, harus mempelajari kebudayaannya karena 
proses belajar itu sendiri sangat menentukan kelestarian kebudayaan. Orang 
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memelihara kebudayaan untuk menangani masalah dan persoalan yang mereka 
hadapi. Sekelompokorang yang mendiamisuatu daerah tertentu dan yang 
bersamasama memiliki tradisi kebudayaan yang sama. Berdasarkan uraian tersebut, 
wujud kebudayaan dalam masyarakat merupakan fenomena yang dapat dilihat 
langsung penerapannya dikehidupan masyarakat. Namun, disisi lain banyak pula 
kebudayaan yang berubah dari substansi kebudayaan itu sendiri. Allah swt berfirman 
dalam QS. Al-Baqarah/02:170 
 
                         
             
 
Terjemahnya: 
Apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti apa yang 
Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
34
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa masyarakat terdahulu atau primitif masih 
memegang teguh pada ajaran yang telah diajarkan nenek moyang mereka. Mereka 
sukar untuk melepas diri dari apa yang sudah melekat dan menjadi kebiasaan mereka 
meskipun hal tersebut melenceng dari ajaran Islam. 
Bahkan diera moderen sekarang pun masih banyak masyarakat yang masih 
mempertahankan tradisi-tradisileluhur mereka. Budaya memiliki makna penting bagi 
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masyarakat di Indonesia. Ia memiliki penafsiran dan ekspresi yang berbeda pada 
setiap kelompok masyarakat.  
Keanekaragaman budaya menunjukkan perbedaan kultural, dan sebagian 
kelompok memberikan pembenaran budaya mereka sebagai sumber identitas khas 
mereka. Budaya mendapat pengesahannya dari peristiwa masa lampau oleh nenek 
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti akan lakukan ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Dimana penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 
akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung.
35
 
Penelitian deskrptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan kejadian yang sedang terjadi secara fakta tanpa adanya campur 
tangan peneliti dalam hal menginterpretasi data dimana peneliti hanya mengelola data 
dari informan, tidak menginterpretasikan. 
2. LokasiPenelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah Kelurahan Bone Tua Kecamatan Masamba 
Kabupaten Luwu Utara, penelitian ini dilakukan pada masyarakat dan mengajukan 
pertanyaan kepada mereka tentang Budaya Dero. 
B. PendekatanPenelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian komunikasi, dimana dalam 
jenis penelitian kualitatif pendekatan yang digunakan adalah pendekatan naturalistic. 
Sebab pendekatan naturalistic dilaksanakan dengan kondisi alaminya, data yang 
dikumpulkan berdasarkan perspektif yang diteliti.
36
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Dalam pendekatan penelitian ini, peneliti mencoba mengemas dan 
memaparkan fakta-fakta senatural mungkin sehingga hasil penelitian dapat lebih 
spesifik dan sesuai dengan kejadian sebenarnya 
C. Sumber Data 
Dalampenelitianini data-data dikumpulkandibagimenjadiduabagian: 
1. Data Primer  




dimaknaioleh remajaDesaKasimbong, KecamatanMasamba, 
KabupatenLuwuUtara. 
2. Data Sekunder 
Data yang didapatdarisumberbacaandanberbagaimacamsumberlainnya 
yang terdiridaripengetahuandansumberbacaanlainnyasepertibuku, penelitian-





D. TeknikPengumpulan Data 
Pada dasarnya, metode-metode pengumpulan data dalam penelitian kulaitatif 





data juga adalah proses analisis data, karena itu setelah data dikumpulkan maka 
sesungguhnya peneliti sekaligus sudah menganalisis datanya.
37
 
Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-
bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, dan infromasi yang dapat dipercaya.
38
 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang didapatkan kemudian 
dikumpulkan  untuk kemudian diolah pada tahap selanjutnya. 
Metode pengumplan data dalam penelitian ini ada tiga cara yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi: 





selamabeberapawaktutanpamempengaruhifenomena yang di 
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dapgejala-gejalasubyek yang diselediki. Dari hasilobservasi, aspek-aspek 
yang menjadi sasaran peneliti untuk diamati adalah masyarakat Kelurahan 
Bone Tua. 
 
2. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari informan secara mendalam 
serta jumlah informan yang sedikit.
40
 Wawancara ialah kegiatan tanya 
jawab untuk memperoleh informasi atau data. Wawancara dilakukan 
dengan mengajukan sejumlah pertanyakaan langsung kepada informan 




Dalam melakukan wawancara, peneliti menentukan informan 
menggunakan prosedur purposive, yakni strategi menentukan informan 
yang paling umum dalam penelitian kualitatif, dengan menentukan 
kelompok peserta yang menjadi infroman yang sesuai dengan kriteria 
terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.
42
Prosedur purposive 
dalam penentuan informan yakni dengan menentukan infroman 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, seperti: 
a. Bersedia diwawancara 
b. Mengetahui objek permasalahan yang akan diteliti, serta 
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c. Unsur yang terkait 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang mengumpulkan data dengan mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat 
kabar, majalah prasasti dan lain sebagainya.
43
  Teknik dokumentasi 
merupakan metode paling tepat dalam memperoleh data yang bersumber 
dari buku-buku sebagai sumber dan bahan utama dalam penulisan 
penelitian ini. 
E. InstrumenPenelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau digunakan untuk 
mengumpulkan data.
44
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen 
utama dalam peneletian dimana peneliti terlibat langsung dalam merencanakan dan 
menentukan fokus penelitian. Peneliti juga secara langsung mengobservasi lokasi 
penelitian, menentukan informan yang sesuai dengan kriteria informan, 
mewawancarai informan, mengumpulkan data di lokasi penelitian, dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, instrumen-instrumen yang digunankan diantaranya, 
handphone sebagai alat untuk merekam saat melakukan wawancara, 
mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan di lokasi penelitian, serta alat 
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F. TeknikPengelolaan Data  
Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pemikiran Miles dan 
Huberman yang pada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan setelah proses pengumpulan 
data. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merujuk pada proses pemilahan dan pemerataan serta 
penyederhanaan data yang sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis. Reduksi 
data ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hingga sampai 
pada penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian Data (Data Desplay) 
 Penyajian data yang dimaksud adalah menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif sehingga 
memudahkan untuk memaknainya. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
 Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari rangkaian analisis data 
setelah sebelumnya dilakukan pengumpulan data, reduksi dan penyajian data, yang 
menjelaskan alur sebab akibat suatu fenomena yang terjadi. Dalam proses ini selalu 
disertai dengan upaya verifikasi sehingga saat ditemukan ketidaksesuaian antara 
fenomena dengan konsep teori yang dibangun, peneliti tidak harus melakukan 
pengumpulan data kembali, sehingga diperoleh kesimpulan yang benar-benar utuh.
45
 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih samar-samar atau belum jelas sehingga setelah diteliti 
                                                          





menjadi jelas, hasil kesimpulan dan verifikasi dapat berupa hubungan kausal atau 




































                                                          






MAKNA  TARIAN DERO DI KALANGAN MASYARAKAT KELURAHAN 
BONE TUA KABUPATEN LUWU UTARA 
A. Gambaran Umum Kabupaten Luwu Utara  
Kabupaten Luwu Utara adalah merupakan salah satu daerah tingkat II di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibukota Kabupaten Luwu Utara terletak di 
Masamba, secara geografis Kabupaten Luwu Utara berbatasan dengan provinsi 
Sulawesi Tengah di bagian utara, Kabupaten Luwu Timur di sebelah timur, 
Kabupaten Luwu di sebelah dan Provinsi Sulawesi Barat di sebelah barat.  
Kabupaten Luwu Utara terbentuk berdasarkan UU no.19 Tahun 1999 dengan 
ibukota Masamba adalah merupakan pecahan dari Kabupaten Luwu. Ketika 
pembentukannya daerah ini memiliki luas 14.447,56 km
2
.  
 Kabupaten Luwu Utara pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua wilayah 
berdasarkan topografinya yaitu wilayah daratan rendah sebanyak sembilan kecamatan 
dengan ketinggian 15-70 meter di atas permukaan laut dan daratan tinggi sebanyak 
tiga kecamatan dengan ketinggian di atas 1.000 meter di atas permukaan laut, terletak 
pada posisi 01053‟ 19” sampai 020 55‟36” Lintang Selatan dan 1190 47‟46‟ sampai 
1200 37‟44” bujur timur. 
 Wilayah administrasi Kabupaten Luwu Utara terdiri dari 12 wilayah 
Kecamatan dengan luas masing-masing yaitu, Sabbang (300.04 km2), Sabbang 
Selatan (225.04 km2), Baebunta (295.25 km2), Malangke (229.70 km2), Malangke 
Barat (214.05 km2), Sukamaju (255.48 km2), Bone-Bone (127.92 km2), Tanalili 
(149.41 km2), Limbong (686.50 km2), Seko (2,109.19 km2). Adapun luas wilayah 

















Table.1 Banyaknya Desa, Kelurahan menurut kecamatan 
KECAMATAN 
2019 
Banyaknya Desa, Kelurahan menurut Kecamatan 
Desa Kelurahan Total 
Sabbang 19 1 20 
Baebunta 21 1 22 
Malangke 14 - 14 
Malangke Barat 13 - 13 
Sukamaju 26 - 26 
Bone-bone 11 1 12 
Tanalili 10 - 10 
Masamba 18 4 22 
Mappedeceng 15 - 15 
Rampi 6 - 6 
Limbong 7 - 7 
Seko 12 - 12 
Luwu Utara 172 7 179 
Sumber : BPS Luwu Utara 
 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Utara menurut Kecamatan 
KECAMATAN 
Jumlah penduduk Kabupaten Luwu Utara menurut 
Kecamatan 





























Sumber : BPS Luwu Utara 
 Kabupaten Luwu Utara dipimpin oleh Indah Putri Indriani sebagai bupati 
dan Thahar Rum sebagai wakil bupati dari periode 2015 sampai 2020. Adapun 
visi dan misi dari Kabupaten Luwu Utara yaitu sebagai berikut: 
a. Visi  
Kabupaten  inovasi dalam pembangunan manusia yang religious, mandiri, 
produktif dan bertumpu pada sektor pertanian. 
b. Misi  
1. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih. 
2. Mengembangkan sumber daya manusia yang agamis, berdaya saing, 
sehat, bermutu dan inovatif. 
3. Membangun infrastruktur yang memadai, merata dan terpadu. 
4. Mengembangkan ekonomi berbasis kerakyatan dan bertumpu pada 
pertanian yang maju dan bernilai tambah tinggi 






1. Profil Kelurahan Bone Tua 
Penelitian ini dilakukan di Keluarahan Bone Tua Kecamatan Masamba 
Kabupaten Luwu Utara yang merupakan satu dari 12 kecamatan di Kabupaten Luwu 
Utara Sulawesi Selatan. Secara geografis kelurahan Bone Tua berbatasan dengan 
wilayah sebagai berikut: 
1. Sebalah utara :  Desa Balebo  
2. Sebelah timur : Kelurahan Baliase  
3. Sebelah selatan : Desa Pombakka 
4. Sebelah barat : Kelurahan Masamba  
Secara administratif wilayah kelurahan Bone Tua merupakan wilaya Kelurahan 
perkotaan, pertanian, dan perkebunan yang terdiri dari 6 (enam) lingkungan. Secara 
umum, tipologi Kelurahan Bone Tua terdiri dari persawahan dan perkebunan. Berikut 
















a. Adat dan Budaya  
Sehubungan dengan kehidupan sosial adat dan budaya masyarakat 
Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara maka penulis mengemukakan 
dua hal yang sangat berhubungan dengan sosial adat dan budayanya yaitu 
menyangkut keadaan sosial dan dan adat istiadatnya. 
1. Keadaan Sosial 
Dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu 
Utara, disamping kekeluargaan mereka masih kuat, juga masih 
memperhatikan garis keturunan dari pihak bapaknya sebagaimana masyarakat  
pada umumnya . 
Masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara secara garis 
keturunan adalah tergolong masyarakat yang sederhana namun masih 
memiliki adat istiadat yang masih di unjung hingga saat ini. Namun demikian 
memiliki dan mengenal sistem prlapisan sosila dan kekerabatan yang sama 
seperti masyarkat Sulawesi Selatan pada umunya. 
Sistem kekerabatan masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu 
Utara pada umunya menganut sistem kekeluargaan dimana anggota keluarga 
bukan hanya meliputi bapak, ibu, dan anak-anak, tetapi juga melipiti nenek, 
kakek, saudara, mertua, menantu, cucu, cicit. 
2. Perkembangan bahasa masyarakat  
Bahasa Pergaulan pada umumnya masyarakat Kelurahan Bone Tua 
Kabupaten luwu Utara mengguankan bahasa indoneia dan bahasa  daerah 
Tae/Luwumenjadi bahasa sehari-hari. Dalam menyampaikan informasi dan 





dan pesan-pesan pembangunan bahkan dalam forum resmi seperti rapat antar 
tokoh-tokoh masyarkat masih sering menggunakan bahasa Tae/Luwu 
menyampurnya dengan bahasa Indonesia. 
b. Agama dan Pendidikan  
1. Keadaan Agama  
Masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara mayoritas 
Islam sehingga sarana ibadah di kelurahan tersebut hanya ada masjid sebagai 
tempat ibadah orang Islam, sedangkan sarana ibadah lain tidak ada sama 
sekali. Adapun jumlah masjid yang ada di kelurahan Bone Tua Kabupaten 
Luwu Utara hanya lima buah.  
2. Keadaan Pendidikan 
Untuk mendapatkan gambaran pendidikan di  Kelurahan Boe Tua 
Kabupaten Luwu Utara penulis akan mengemukakan data sarana pendidikan 
Formal. 
Fasilitas pendidikan yang ada di lokasi penelitian ini berjumlah tiga 
buah yaitu SDN Matoto di Lingkungan Kurri-kurri, Pasantren Al-Fatah di 
Lingkungan Liwa Sarana, TK Aisyah di Lingkungan Kurri-kurri.       
B. Makna Budaya Tarian Dero  
Penelitian yang telah dilaksakan di Kelurahan Bone Tua merupakan deskriptif 
Kualitatif dengan menggunakan metode wawancara mendalam terhadap sebelas  
informan yakni Pilias  (ketua lembaga adat lembah pamona), Hermince (selaku 
sekretaris lembaga adat lembah pamona), Drs. Yasir Taba, M.Kes, Apr. (kepala dinas 





Agama), Ilham (Pemari Dero), Muhammad Rizal (Masyarakat), Yudhy Darmawan 
(Penari Dero), Rania (masyarakat), Jamaluddin (masyarakat), Alfarizi (Penari Dero). 
Budaya tarian Dero yang masuk di dalam Desa Kasimbong, yang membudaya 
di kalangan remaja maupun masyarakat dengan sering diadakan disetiap adanya pesta 
pernikahan dan menyambut tahun baru di malam hari. Penari Dero yang 
mengonsumsi minuman beralkohol, dan obat obatan  sebelum melakukan tarian 
Dero. 
Tarian Dero ini tidak memandang keturunan dalam melakukan tarian yang 
saling berpegangan tangan sehingga laki-laki dan wanita pun tidak memiliki batasan 
dalam bergaul lawan jenis, dengan munculnya lagi suatu hiburan  di Kelurahan Bone 
Tua yang disebut Dero, sikap Penari Dero pun sudah tidak mengikuti lagi aturan 
syariat. 
1. Rasa Syukur 
Dalam wawancara yang dilakukan terhadap Bapak Pilias sebagai Ketua 
Lembaga Adat Lembah Pamona, mengatakan bahwa: 
“Dalam tarian Dero, gerakan bergandengan tangan dan lingkaran itu 
bermakna persatuan saat suku Pamona selesai berperang, tarian Dero adalah 
simbol dari kemenangan pria dan wanita saling bergandengan tangan dan 
melakukan tarian Dero yang bermakna mengucap rasa syukur melalui tarian, 




Senada dengan informan Hermince sekretaris lembaga adat lembah suku 
Pamona menjelaskan bahwa: 
“Tarian Dero atau Madero juga selalu kita pandang dalam artian kebersamaan, 
bersama-sama dalam merayakan hari kebahagiaan seperti memenangkan 
perang, syukuran, pesta pernikahan,atau upacara adat”.
48
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Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa suku Pamona dan tarian Dero 
adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan karena suku Pamona mempercayai bahwa 
tarian Dero adalah tarian rasa syukur tehadap segala hal dan  yang memiliki makna 
baik, sehingga Dero masih bertahan di suku Pamona itu sendiri. 
2. Silahturahmi 
Tarian Dero juga bermakna menjalin silahturahmi antar golongan masyarakat 
dan pemerintah, dimana ketika melakukan tarian Dero semua  kalangan ikut menari 
bersama sehingga terjalin hubungan silaturahmi yang harmonis, tanpa memandang 
usia. 
 
“Tarian Dero juga menjadi sarana untuk menjalin silahturahmi antar 
masyarakat atau suku, ras dan agama karna tarian Dero tidak memandang 
Keturunan Raja dan rakyat biasa, sebeb dalam tarian Dero kita disatukan 




Tambahan Hermince sekretaris Lemabaga adat lembah Pamona menjelaskan 
bahwa: 
“Tarian Dero memiliki karakter tarian yang begitu unik semua golongan 
masyarakat bisa melakukan tarian ini karena sederhana singga makin banyak 
yang melakukan makin saling mempererat persatuan dan menjalin 
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Gambar 2 : silahturahmi antar penari Dero 
Sumber (gambar penulis) 
 Menurut hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero adalah tarian 
yang sederhana semua orang bisa melakukan tarian Dero ini walau beda agama, ras 
dan budaya sehingga masyarakat bisa menjalin silahturahmi tanpa memandang dia 
kaya atau miskin. 
 Dalam melaksakan tarian Dero memerlukan persiapan yang membuat orang 
bisa menjalin silahturahmi yaitu menyiapkan pengiring musik menggunakan gendang 
dan gong 
“Jika melakukan tarian Dero atau tarian-tarian yang ada di suku Pamona itu 
kita menggunakan pakaian adat arti dari baju adat adalah lebih menghargai 
tarian dan baju adat juga bernilai seni hasil dari tangan suku Pamona  itu 
karena tarian Dero ini memiliki makna ucapan rasa syukur atas peperangan 
yang dimenagkan dan hari kebahagiaan di pernikahan”.
51
 
Tambahan  Hermince menjelaskan bahwa tarian Dero juga menggunakaan 
pengiring musik: 
“Sebelum melakukan tarian Dero kita harus mencari seseorang yang bisa 
mengiringi Tarian Dero menggunakan gendang dan gong, karena Dero asli 
Suku Pamona diiringi dan si penari Dero yang menyanyi sambil mengelilingi 
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si pemain gendang, gerakan tarian Dero bergerak sesuai nada si pengiring dan 









 Gambar 3: pengiring musik tarian Dero 
 Sumber (internet) 
 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero ini memiliki gerak 
dan irama yang sederhana, beberapa wanita dan pria membuat lingkaran yang diikuti 
gerak tangan dan kaki menyanyikan syair dalam bahasa daerah suku  Pamona sambil 
berputar memutari pemukul gendang yang berada ditengah penari yang menjadi 
pengiring irama dan gerak. 
3. Ajang Pencarian Jodoh 
Tarian Dero juga memiliki maknaseperti penjelasan informan Hermince 
selaku sekretarisLembaga Adat Lembah Suku Pamona yang mengatakan bahwa: 
 
“Tarian Dero di masyarakat suku Pamona pada masa dahulu menjadi media 
untuk mencari jodoh, awalnya para wanita menari dalam lingkaran bila ada 
pria yang tertarik terhadap salah satuwanita maka ia akan masuk dalam 
lingkaran di antara wanita yang ia pilih, jika wanita di sampingnya memegang 
tangan si pria dalam bentuk tarian maka artinya si wanita menerima pria itu 
menjadi kekasihnya, namun jika wanita tidak menerima tangan si pria maka 
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itu artinya cintanya ditolak. Itulah bentuk mengungkapan rasa cinta dengan 





   Gambar 4 :Penari Dero wanita 
   Sumber (internet) 
 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero juga banyak 
memiliki makna yang bukan hanya makna pengungkapan rasa syukur namun 
memiliki manfaat yang dijadikannya wadah percintaan bagi kalangan muda 
menjadikannya ajang pencarian jodoh. Tarian Dero ini begitu bermanfaat di kalangan 
masyarakat suku pamona dan bagi masyarakat pendatang karena adanya Dero 
membuat masyarkat bersilahturahmi sesama umat manusia. 
C. Pandangan Masyarakat dalam Menyikapi Tarian Dero di Kelurahan Bone 
Tua Kabupaten Luwu Utara  
Setiap masyarakat di manapun mereka berada pasti mengalami perubahan, 
perubahan itu terjadi akibat adanya interaksi antar manusia. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, sering kali timbul permasalahan yang pro dan kontra apalagi jika 
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berkaitan dengan nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, begitu pula 
dengan budaya tarian Dero yang masih jadi topik perbincangan masyarakat. 
Pandangan masyarakat pun berbeda mengenai tarian dero ini, penulis 
membagi tiga pandangan masyarakat yaitu: 
1. Masyarakat yang setuju dengan adanya Tarian Dero 
Pandangan masyarakat yang menyukai tarian Dero karena keunikannya, 
seperti yang dikatakan informan Jamaluddin: 
“Suka, karena budaya dero merupakan budaya lokal yang seru dan cukup 
unik, karena selain mewujudkan persahabatan atau solidaritas dero juga 
sebagai salah satu hiburan para kaum remaja”.
54
 
Senada dengan informan Jamaluddin, Rania juga mengungkapkan bahwa 
menyukai tarian Dero: 
“suka, karena tarian Dero ini menjadi ajang silahturahmi bagi peminat Dero 
bukan hnya itu, Tarian Dero ini juga biasa ada perlombaanya antar komunitas 
yang ada di luwu utara maupun se luwu raya tak jarang saya liat di 
facebookkomunitas-komunitas yang ada di luwu utara dapat juara dan itu 
salah satu mengapa saya sedikit mendukung penari Dero, kalau dero 
dihilangkan di luwu utara mau di mana penari Dero mengasah prestasi 
walaupun memang sering terjadi perkelahian setelah tarian Dero namun di 
sinilah peran Pemerintah agar meminat tarian Dero diberi pemahaman tentang 
bahayanya mengonsumsi minuman keras dan obat-obatan”.
55
 
Menurut hasil wawancara di atas yang mendukung tarian Dero kita sadari 
bahwa memang budaya harus kita jaga dan lestarikan namun jika budaya itu sudah 
salah diartikan remaja dan masyakat  pemerintah harus memberi edukasi tentang 
tarian Dero ini. 
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Gambar 5: Penari Dero 
Sumber (gambar penulis) 
Informan Ilham juga mendukung adanya Tarian Dero di Kelurahan Bone Tua 
Kabupaten Luwu Utara yang mengatakan: 
“sah-sah saja, karena tarian Dero itu menurut saya merupakan tarian hari 
kebahagiaan karena selama ini tarian Dero itu diadakan di acara 
pernikahan dan tahun baru atau ada acara besar”.
56
 
Menurut informan Yudi Darmawan selaku penari Dero, mengatakan bahwa 
Tarian Dero tetap harus dilestarikan. 
“sebaiknya tarian Dero dipertahankan karena kita sebagai masyarakat Luwu 
Utara tidak mau  budaya kita di Sulawesi itu hilang dan juga  tarian Dero ini 
membuat kita memliki banyak teman saat melakukan tarian dero ini dari yang 
mudah sampai yang tua”
57
 
Menurut hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero adalah tarian 
yang sering diadakan di pesta pernikahan dan merupakan tarian hari kebahagiaan. 
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”Menurut saya Dero itu adalah tarian dari budaya suku pamona.  Tarian 




Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero dari suku pamona ini 
menjadi ajang mempererat persaudaraan antar suku Pamona. 
 
“Menurut saya dero, merupakan suatu gerakan yang menyatukan 
seseorang dengan orang lain, sehingga membentuk suatu kelompok tanpa 
memandang ras, agama, perempuan maupun laki-laki”.
59
 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero adalah tarian yang 
bergerak membentuk lingkaran dalam tarian Dero tidak memandang ras, agama, dan 
jenis kelamin seseorang. 
 
”Menurut yang saya ketahui, dero merupakan budaya pamona hingga 
akhirnya berkembang dari tempat satu ketempat yang lain, sehingga dero 
tersebut sudah menjadi hiburan bagi peminatnya dan biasanya dero 
diadakan dalam acara adat, pesta, atau syukuran”.
60
 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero dari suku Pamona 
adalah tarian yang menjadi sarana silahturahim antar masyarakat, menyambut hari 
besar, menjadi hiburan bagi kalangan masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten 
Luwu Utara, tarian Dero ini di adakan di acara adat, pesta pernikahan atau syukuran. 
2. Masyarakat yang tidak Suka dengan Tarian Dero 
Karena dampak tarian Dero yang tidak lagi dinilai positif dimasyarakat, 
beragam tanggapan mengenai ketidaksukaan terhadap tarian Dero tersebut, seperti 
yang dikatakan Hj.Salimang selaku tokoh agama Kelurahan Bone Tua Kabupaten 
Luwu Utara menjelaska bahwa: 
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”Intinya saat ini tarian Dero tidak lagi berfaedah dilakukan, selain karena 
makna sudah disalah artikan juga tidak sesuai dengan syariat islam. 
Sebenarnya tarian dero ini sudah diberhentikan, sudah ada tindakan tegas dari 
pemerintah kabupaten Luwu Utara agar tidak lagi melakukan tarian dero 
mengingat banyak merusak moral dan perilaku remaja tapi di Luwu raya 
sendiri masih banyak yang melakukan tarian dero, saya harap ada tindakan 
yang lebih tegas lagi dari pemerintah provinsi Sulawesi Selatan agar 
membatasi dan memberikan edukasi kepada penari dero”.
61
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa informan tidak 
menyukai tarian Dero dikarenakan sudah menyimpang dari syariat Islam. 
Saat ini pemerintah dan aparat tidak lagi memberi izin keramain jika keramain 
itu berkaitan dengan tarian Dero, karena aparat kepolisian menyadari bahwa remaja 
dan masyarakat yang melakukan tarian Dero banyak mengonsumsi obat-obatan dan 









 Gambar 6 :Dero menjadi hiburan masyarakat 
 Sumber (gambar pemnulis) 
Menurut informan Tajirun selaku kepala Lingkungan Liwa Sarana 
menjelaskan bahwa: 
“Dengan masuknya Dero di Luwu Utara khususnya di Kelurahan 
Bone Tua ini sudah banyak meresahkan warga karna Dero ini sering 
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diadakan di malam hari hingga larut malam mengganggu masyakat 
yang harus bangun pagi untuk kerja, apa lagi penari Dero biasanya 
mabuk tuak dan obat-obatan sehingga sering berkelahi dan membuat 
keributan di sekitar tempat tarian Dero, biasa kalangan remaja mau 
dibilang hebat karna merokok dan teriak-teriak efek mabuk, dan 
memang Dero sudah di larang di Luwu Utara namun remaja dan 
masyarakat yang  peminat Dero biasa ke luwu timur dan Palopo untuk 
maDero dan saya yakin orang tua nya pasti khawatir”.
62
 
Senada dengan informan Yasir Taba selaku kepala dinas kebudayaan dan 
pariwisata Kabupaten Luwu Utara menjelaskan bahwa: 
“Menurut saya dero itu salah satu tradisi daerah, bisa dikatakan sudah turun 
temurun tapi kenapa dero sekarang dilarang karena boleh dikatakan sudah 
meleset dari gerakan sewajarnya, lagian juga banyak yang ikut dero rata-rata 
kalangan anak sekolah kadang pulang jam 2-3 subuh, sampai banyak yang 
kecelakaan atau apalah, sehingga mengganggu proses belajar di sekolah 




Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tarian Dero saat ini banyak 
merusak masa moral dan masa depan anak remaja karena mereka melepas tanggung 
jawabnya sebagai anak remaja yang seharusnya dimanfaatkan kepada hal yang lebih 
positif.  
 
3. Penyebab Masyarakat tertarik dengan Tarian Dero  
Setiap sesuatu yang muncul atau hal baru, misalnya budaya baru, pastinya 
memiliki manfaat atau nilai-nilai tersendiri, sehingga munculnya budaya tersebut 
dikalangan masyarakat sehingga menjadi membudidaya.  
Karena tarian tersebut menarik perhatian terhadap masyarakat terutama pada 
remaja-remaja karena budaya tarian dero ini mengandung hiburan dan juga adanya 
menjalin silahturahmi. Akan tetapi perempuan dan laki-laki bercampur baur tidak 
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memiliki batasan. Di dalam Al-qur‟an telah jelas dikatakan tentang adanya batasan 
antara laki-laki dan perempuan 
Dengan adanya budaya masuk di kelurahan Bone Tua masyarakat akan 
mengikuti budaya itu menjadikannya hiburan seperti penjelasan  dari informan 
berikut: 
Menurut Ilham selaku penari Dero mengatakan faktor utama tertarik dengan 
tarian Dero: 
“Saya tertarik melakukan tarian Dero karena diajak teman untuk 
menghilangkan stres dan biasanya saat melakukan Tarian Dero banyak 
cewek-cewek yang menjadi hiburan tersendiri bagi kami”
64
 
“Saya tertarik dengan tarian Dero ini karena menyehatkan tubuh dan Dero 
juga ada ajang perlombahan antar komunitas Dero sehingga membuat saya 





Gambar 7 : piala perlombahan tarian Dero 
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Sama halnya dengan yang di jelansan Alfarizi mengenai ketertarikannya 
terhadap Dero: 
“Saya tertarik dengan Dero karena Dero saat itu trending di kalangan 
masyakat khususnya remaja sehingga saya juga ikut ikut melakukan tarian 
Dero dan memang sangat seru banyak juga teman sebaya untuk bergaul dan 




“Karena Dero banyak peminatnya saya juga ikut-ikut melakukan dan 
keterusan sampai sekarang supaya bisa dibilang gaul, bisa merokok bebas dan 
senang-senang sampai tengah malam bahkan biasanya pagi baru tidur”.
67
 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa dero hanya sebatas hiburan untuk 
menghilangkan rasa stres dan banyak salah menggunakan kata melestarikan Budaya 
sehingga hilangnya fungsi utama dari budaya tarian Dero ini.  
D. Pandangan Islam tentang Tarian Dero 
Setelah melakukan wawancara dengan Haji Salimang selaku tokoh agama di 
Kelurahan Bone Tua terkait tarian Dero di Kabupaten Luwu memberikan 
tanggapannya : 
“sebenarnya ajaran Islam tidak menolak adanya perkembangan budaya dalam 
kehidupan masyarakat, selama budaya tersebut tidak bertentangan dengan 
norma-norma agama. Islam hanya menolak budaya yang tidak sesuai dengan 
agama, salah satunya ya ini tarian Dero. Dulu tarian Dero sangat sarat akan 
maknanya, tetapi zaman moderenisasi ini tarian Dero tidak lagi menjadi hal 
yang positif bagi sebagian orang untuk dilakukan, mengingat dampak negatif 
yang sering kali dilakukan para anak muda ketika melakukan tarian Dero ini, 
mereka mabuk-mabukan, dalam Islam sendirikan Allah sudah menegaskan 
bahwa hal yang dapat merusak diri sendiri diharamkan, mana lagi kalau habis 
menari Dero mereka yang sudah mabuk ugal-ugalan di jalan malam hari, 
menganggu ketenangan masyarakat yang sedang istirahat dan tidak sedikit 
yang kehilangan nyawa. Pokoknya saya berharap tarian Dero tidak lagi 
dilakukan jika tidak mengarah pada yang positif karena sangat bertentangan 
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Hal tersebut menjelaskan bahwa saat ini seni tari berkembang sangat pesat, 
apalagi kaum muslimin  menuntut mereka untuk menikmati suatu hiburan yang 
seakan-akan menjadi suatu keharusan. 
Dalam tarian Dero sendiri banyak mempertontonkan gerakan dan adegan 
berpegangan tangan antara perempuan dan laki-laki,  sedangkan dalam Islam tidak 
diperbolehkan bersentuhan yang bukan muhrim, dan dalam sejarah Islam tarian tidak 
pernah dilakukan di tempat terbuka dimana penontonnya bercampur antara laki-laki 
dan perempuan. 
Tarian Dero juga banyak diminati kaum perempuan, walau dalam tarian dero 
tidak ada gerakan yang menyeleneh namun dilakukan bersama laki-laki yang bukan 
muhrim dengan tujuan sebagai hiburan yang menjurus pada kesenangan duniawi 
dimana hal tersebut sangatlah bertentangan dengan syariat Islam. Sebagaimana 
firman Allah swt dalam Q.S. AL-Isra‟ Ayat 47, yang berbunyi : 
 
               
 
Terjemahnya: 
“dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.
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Penjelasan terkait ayat tersebut ialah tidak diperkenankan untuk bertingkah 
laku yang berlebihan dalammengejar kesenangan duniawi, hal yang dimaksud salah 
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satunya ialah dalam urusan menari yang dilakukan oleh wanita, dimana gerakan 
tarian yang dibuat hanya ditujukan untuk bersenang-senang, entah itu menyenangkan 
diri sendiri atau menyenangkan orang lain seperti halnya yang sering kali dilakukan 
perempuan dalam melakukan tarian Dero.
70
 
 Saat ini tarian Dero diiringi alunan musik yang sudah modern seperti elekton 
yang memperlihatkan penyanyi berpenampilan seksi dan melantunkan lagu yang 
tidak enak didengar di telinga masyarakat yang tidak melakukan tarian Dero. Firman 
allah swt dalam Q.S. Luqman ayat 6: 
 
                     
    
 
Terjemahnya:  
“dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan 




Penjelasan ayat di atas menurut Prof.Quraish Shihab bahwa musik boleh-
boleh saja selama tidak melengahkan dari mengingat Allah swt. Agama Islam sendiri 
melarang melakukan sesuatu yang tidak penting sehingga yang penting terabaikan. 
Jika konten nyanyian membuat seseorang tambah mencintai tanah air, atau membuat 
hubungan pertemanan erat tidak masalah selama tidak mengantarkan pada hal yang 












 Artinya bahwa sudah menjadi fitrah manusia 
menyenangi keindahan, namun dalam batasan koridor yang diperbolehkan Islam. 
Sedangkan dalam tarian Dero itu sendiri konten lagu yang ditampilkan sudah 
menyimpang dari Islam dan fitrah perempuan yang seharusnya menutup aurat dan 
menjaga suaranya malah dengan senang mempertontonkan keindahan tubuhnya yang 
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis yang telah dilakukan 
mengenai Makna Tarian Dero di Kalangan Masyarakat Kelurahan Bone Tua 
Kabupaten Luwu Utara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Makna dalam tarian Dero yaitu: 
a. gerakan bergandengan tangan dan lingkaran itu bermakna persatuan saat suku 
Pamona selesai berperang. Tarian Dero adalah simbol dari kemenangan, pria 
dan wanita saling bergandengan tangan dan melakukan tarian Dero yang 
bermakna ungkapan rasa syukur melalui tarian, dalam tarian Dero 
mengayunkan kaki bermakna mengeluarkan hal-hal yang buruk dalam diri 
penari Dero. 
b. Tarian Dero juga bermakna menjalin silahturahmi antar golongan masyarakat 
baik itu berbeda agama, ras, dan adat istiadat dimana ketika melakukan tarian 
Dero semua  kalangan ikut menari bersama sehingga terjalin hubungan 
silaturahmi yang harmonis, tanpa memandang usia. 
c. Tarian Dero di masyarakat suku Pamona pada masa dahulu menjadi media 
untuk mencari jodoh, awalnya para wanita menari dalam lingkaran bila ada 
pria yang tertarik terhadap salah satuwanita maka ia akan masuk dalam 
lingkaran di antara wanita yang ia pilih. 
2. Pandangan Masyarakat dalam Menyikap Tarian Dero di Kelurahan Bone Tua 
Kabupaten Luwu Utara  
a. Dero merupakan tarian pemersatu masyarakat atau menjalin silahturahmi 
yang tidak mengenal kasta atau keturunan, semua masyarakat itu sama, 




b. Masyarakat tertarik karena tarian Dero sangat menarik, membuat senang 
masyarakat tertentu sehingga banyak diminati masyarakat. 
c. Hal tersebut dikarenakan tarian dero saat ini dianggap merusak moral dan 
perilaku masyarakat yang melakukan tarian dero khususnya kalangan 
remaja yang menjadikannya ajang pergaulan yang kurang baik, yang 
mengakibatkan terjadinya perkelahian, kecelakaan, dan mabuk-mabukan, 
dan merugikan orang sekitar. 
B. Implikasi 
1. Diharapakan Tarian Dero ini harus dipertahankan  dan dalam pengawasan 
pemerinta dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Luwu Utara. 
2. Diharapkan kepada pemerinta Kabupaten Luwu Utara memberikan  
edukasi kepada masyarakat tentang makna dari tarian Dero sehingga 
masyarakat sadar bahwa tarian Dero saat ini sudah melenceng dari makna 
sesungguhnya. 
3. Diharapkan kepada masyarakat agar melakukan hiburan yang tidak 
melenceng dari ajaran Islam sehingga masyarakat Kelurahan Bone Tua 
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MAKNA TARIAN DERO DI KALANGAN MASYARAKAT KELURAHAN 
BONE TUA KABUPATEN LUWU UTARA 
Pedoman wawancara dalam penelitian “Makna Budaya Tarian Dero di Kalangan 
Masyarakat Kelurahan Bone Tua Kabupaten Luwu Utara” adalah sebagai berikut: 
A. Identitas Informan  
 
1. Nama : Yasir Taba  
Umur  :41 Tahun  
Jenis kelamin :Laki-Laki 
Pekerjaan  :Kepala Dinas kebudayaan dan Pariwisata 
 
2. Nama :Tajirun 
Umur  :60 Tahun 
Jenis kelamin :Laki-L 
Pekerjaan  :Kepala Lingkungan  
 
3. Nama :Ilham  
Umur  :23 Tahun 
Jenis kelamin :Laki-Laki 
Pekerjaan  :wirausaha/penari Dero 
 
4. Nama :Muhammad rizal 
Umur  :19 Tahun  
Jenis kelamin :Laki-Laki 
Pekerjaan  :-/penari Dero 
 
5. Nama :Hj. Salimang 
Umur  :59  Tahun 




Pekerjaan  :Imam Mesjid 
 
6. Nama :Alfarizi 
Umur  :19 Tahun  
Jenis kelamin :Laki-Laki 
Pekerjaan  :penari Dero 
 
7. Nama :Rania  
Umur  :24 Tahun 
Jenis kelamin :Perempuan  
Pekerjaan  :Mahasiswa  
 
8. Nama :jamaluddin  
Umur  :28 Tahun 
Jenis kelamin :Laki-Laki 
Pekerjaan  :Wirahusaha 
 
9. Nama :pilias  
Umur  :55 Tahun 
Jenis kelamin :Laki-Laki 
Pekerjaan  :Ketua lembaga adat Lembah Pamona 
 
10. Nama :Hermince  
Umur  :50 Tahun 
Jenis kelamin :perempuan 
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